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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian serta analisis yang penulis jelaskan di atas, dari
penyelesaian penulisan sekripsi yang berjudul Analisis Putusan Nomor: 06 /
pid.sus.anak/2015/Pn.Gsk Tentang Pemerkosaan Di Tinjau Undang-

Undang No. 3 Tahun 1997 jo No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan

Pidana Anak dan Fikih Jinayah, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Pertimbangan hakim pengadilan Negeri Gresik dalam pemberian
putusan Nomor : 06/Pid.sus.anak/2015/Pn.Gsk terhadap hukuman bagi
anak pelaku tindak pidana pemerkosaan ialah bahwa oleh karena
dakwaan, Jaksa Penuntut Umum berbentuk subsidaritas maka hakim
akan terlebih dahulu mempertimbangkan dakwaan primer, sebagai mana
diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayat (1) undang-undang
nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak jo, pasal 55 ayat (1)
ke (1) KUHP yang mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

a. Setiap orang

b. Dengan sengaja
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c. Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan
tipu muslihat, serangkaian kebohongan anak melakukan persetubuhan
dengannya atau orang lain

d. Melakukan, menyuruh melakukan atau yang turut melakukan
perbuatan.

Memperhatikan, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang
Hukum Acara Pidana, peraturan perundang-undangan yang lain yang
berhubungan dengan perkara ini, khususnya pasal 81 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak
. Analisis putusan Nomor: 06/Pid.sus.anak/2015/Pn.Gsk. di pengadilan
negeri gresik tentang hukuman bagi anak pelaku tindak pidana
pemerkosaan ialah anak yang belum Mumayyis tidak di mintai sebuah
pertanggung jawaban pidana, karna berdasarkan kemampuannya dalam
berfikir.

Hukum Islam sendiri tetap ada sebuah hukuman terhadap anak di
bawah umur dan dapat di jatuhi hukuman ¢a’zir tetapi di SINI dalam
rangka sebuah didikan atau dengan maksud untuk memberi pendidikan
tapi bukan sebuah hukuman yang berbentuk balasan. Namun ada
sebagian pendapat bahwasannya tindak pidana pemerkosaan termasuk
delik hirobah karena ada unsur pemaksaan, orang yang membuat
kerusakan atau keonaran dan tatanan serta membuat kekacauan di muka

bumi.
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B. Saran

1. Hendaknya pihak aparat penegak hukum lebih mengutamakan hak-hak
anak yang berhadapan dengan hukum, dan lebih cermat adil dalam
menyelesaikan masalah.

2. Bagi orang tua lebih cermat dalam hal mengawasi pergaulan anak serta
mendidik anak.

3. Bagi lingkungan masyarakat juga berperan penting dalam pengajaran
dan pendidikan anak yang telah melanggar hukum atau telah melakukan
tindak pidana, pencegahan sebenarnya lebih baik digunakan masyarakat
pada umumnya dengan cara pendidikan agama, meskipun orang tua juga
berperan penting, tetapi dengan dukungan masyarakat akan lebih

penting.



